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ABSTRAK 

 

Penelitian ini berjudul “Transmisi Tari Cangget Dalam Ritus Perkawinan 

Kabupaten Lampung Utara”. Tarian ini tidak pernah diajarkan sebagaimana 

pelatihan tari pada umumnya, namun saat diminta untuk menari masyarakat yang 

terlibat mampu menarikannya dengan baik. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

memahami transmisi tari cangget dalam ritus perkawinan yang meliputi gerak tari, 

tata busana dan musik. Penelitian dilakukan di Desa Bumi Agung, Kabupaten 

Lampung Utara. Metode yang digunakan yaitu metode deskriptif analisis dengan 

pendekatan multidisiplin. Data di kumpulkan melalui wawancara, observasi, dan 

studi dokumentasi. Penelitian ini membahas transmisi yang dilakukan secara 

regenerasi dengan adanya stratifikasi umur. Untuk berpindah dari kelompok muda 

ke kelompok tua terlebih dahulu diadakan pemberian gelar yang terdapat dalam 

ritual perkawinan, sehingga siklus kehidupan masyarakat Lampung menganggap 

bahwa pernikahan merupakan hal paling penting dalam kehidupan. Secara gerak 

transmisi yang dilakukan dengan cara mengamati dan berlatih. Transmisi busana 

tari cangget didukung oleh peran keluarga dan masyarakat sekitar. Transmisi 

musik yang terjadi adanya peran senior kepada junior yang dididik secara 

informal saat pelaksanaan ritual perkawinan. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa transmisi tari cangget berlangsung secara absorbed action (tidak disadari) 

yang dilakukan secara berulang-ulang. 
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